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ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh ADI JOYO, NIM. 2021313003, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan, dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Anak Berkebutuhan Khusus di SD Negeri 07 Jebed”, yang dibimbing oleh Dra.
Hj. Musfirotun Yusuf, M.M NIP: 19530727 197903 2 001.

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak Berkebutuhan
Khusus.

Pembelajaran PAI merupakan pembelajaran agama Islam yang terdapat di
sekolah umum. Kewajiban pihak sekolah untuk memberi pelajaran agama kepada
siswa sesuai dengan keyakinan yang dimiliki. Baik yang dianut anak normal
maupun anak berkebutuhan khusus. ABK berhak mendapatkan layanan
pendidikan sebagaimana yang didapatkan oleh anak normal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimanakah pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di SDN 07 Jebed. 2)
Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di SDN 07 Jebed.
Metode yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
dilakukan mulai bulan Mei 2016 di SD Negeri 07 Jebed. Teknik pengumpulan
data dengan wawancara kepada kepala sekolah, guru PAI, guru pembimbing
khusus, dan siswa ABK. Data dikumpulkan berdasarkan catatan lapangan,
observasi, dan dokumentasi kemudian data ditranskip menjadi data yang lengkap.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan  Agama Islam diawali dengan langkah-langkah penyusunan
perencanaan pembelajaran PAI di sekolah adalah melalui identifikasi, assesment
atau pengukuran, penyusunan program yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik yang bersangkutan. Pelaksanaan pembelajaran PAI bagi ABK diberi
pelayanan individu yaitu ABK sering didekati dan di beri pertanyaan agar tidak
tertinggal dengan siswa normal lainnya dan untuk mengoptimalkannya dengan
diberi jam tambahan sepulang sekolah. Evaluasi pembelajaran PAI dilakukan
bersama dengan anak normal yang lain dengan waktu dan soal yang sama. Faktor
pendukung yaitu latar belakang guru, sarana dan prasarana, dan lingkungan
keluarga. Faktor penghambat dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI
yaitu kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi ABK yang relatif kurang.
Solusi: sekolah mensosialisasikan pentingnya pendidikan bagi ABK, mengadakan
pelatihan ketrampilan dan pengembangan bakat minat ABK.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Seperti yang tercantum di dalam Undang—undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 5, ayat 1 sampai dengan 4 telah
menegaskan bahwa: (1) setiap warga negara yang mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, (2) warga negara yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus, (3) warga negara di daerah terpencil atau
terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh
pendidikan layanan khusus, (4) warga negara yang memiliki potensi

kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus.?

Menurut Syaiful Sagala dalam bukunya yang berjudul konsep dan
makna pembelajaran menjelaskan bahwa pendidikan dimaknai sebagai

proses mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa

him.7.

! Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan. Bandung: Refika Aditama.2007,

2 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Cemerlang,

2003, him.109.



yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam
lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya
mencakup pengembangan intelektualitas saja, akan tetapi lebih ditekankan
pada proses pembinaan kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga
anak menjadi lebih dewasa.’

Dari sinilah Pendidikan Agama Islam tidak hanya diberikan kepada
anak normal saja, tetapi juga diberikan kepada anak yang mempunyai
kelainan dan kekurangan fisik atau mental. Karena manusia mempunyai hak
yang sama dihadapan Allah Swt. Pendidikan agama Islam merupakan
pendidikan yang menjadi basis moral dan agidah bagi pendidikan di
sekolah. Dikarenakan pendidikan Islam disini berlaku untuk semua umat
manusia, maka setiap orang berhak untuk mendapatkan pendidikan tersebut,
baik itu melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Bahkan
bagi anak yang berkelainan berhak atas pendidikan sesuai dengan bakat dan
potensi yang dimilikinya. Seperti halnya dengan anak yang memiliki
keterbelakangan mental atau yang sering disebut dengan anak tunagrahita
yaitu anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata dan
ditandai oleh ketidak cakapan dalam interaksi sosial.* Anak seperti ini biasa
disebut dengan anak berkebutuhan khusus (ABK).> Anak berkebutuhan

khusus merupakan istilah yang sudah baku digunakan untuk menyebut anak

3 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2003), cet. Ke-
10, him.3

* T. Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006),
cet. Ke-1, him.103

> Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), him. 25.



dengan kondisi tersebut dan sudah biasa digunakan dalam berbagai literatur.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan istilah anak berkebutuhan khusus,

dan dalam pembahasan selanjutnya disebut ABK.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan bagian
dari Pendidikan Luar Biasa (PLB), pendidikan yang secara keseluruhan
berbeda dari pendidikan pada umumnya, sehingga diperlukan metode dan
strategi pembelajaran serta pendekatan belajar yang khusus pula yang
disesuaikan dengan kondisi anak tersebut, khususnya pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran pendidikan
agama Islam setidaknya terdapat 3 komponen utama yang saling
berpengaruh.® Ketiga komponen tersebut adalah (1) kondisi pembelajaran,
(2) metode pembelajaran, dan (3) hasil pembelajaran. Ketiga komponen
tersebut saling berhubungan dan merupakan satu kestuan untuk mencapai
tujuan belajar mengajar yang telah ditetapkan. Jadi guru pendidikan agama
Islam hendaknya memperhatikan faktor tujuan yang akan dicapai tersebut
pada waktu pembelajaran baik itu dalam hal menetapkan metode, strategi
belajar ataupun yang lainnya supaya tujuan pembelajaran tersebut dapat

tercapai dengan baik.

Di sisi lain keberadaan SLB yang tidak menjangkau daerah terpencil

dan mahalnya biaya sekolah, menghambat ABK dalam memperoleh

® Ahmad Munjin Nasih, et al., Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

(Malang: PT Refika Aditama, 2009), cet. Ke-1, him.19.



pendidikan yang layak. Dalam mengatasi hal ini pemerintah mencetuskan
gagasan Yyaitu dengan adanya pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif
merupakan pendidikan yang inovatif dan strategis untuk memperluas akses
pendidikan bagi semua anak berkebutuhan khusus termasuk penyandang

cacat.

SDN 07 Jebed yang berada di daerah kecamatan Taman adalah bagian
dari sekolah yang turut membantu dalam perkembangan anak-anak yang
berkebutuhan khusus, sekolah ini memberikan kebutuhan yang diperlukan
bagi mereka-mereka yang dianggap tidak normal dalam kaca mata sosial
bermasyarakat, dengan arti lain SDN 07 Jebed ini ikut membantu dalam
memenuhi hak seluruh warga Indonesia yakni memperoleh pendidikan yang
layak. Sebenarnya dalam lembaga pendidikan SDN 07 Jebed ini telah
menampung banyak siswa yang memiliki kelainan seperti anak penyandang
tunagrahita, tunarungu, dan autis. Namun karena ketersedian waktu yang
sedikit bagi peneliti maka penelitian ini hanya difokuskan pada
pembelajaran pendidikan agama islam (PAIl) bagi anak berkebutuhan
khusus bagian anak tunagrahita.

Dalam penelitian ini akan membahas tentang anak yang mempunyai
kelainan mental rendah atau tunagrahita. Yang mana klasifikasi tunagrahita
sendiri ada tiga macam, yaitu ringan, sedang, dan berat. Fokus penelitian ini
adalah anak tunagrahita sedang.

Anak yang menyandang Tunagrahita (keterbelakangan mental) tentu

memerlukan pembelajaran yang lebih daripada anak pada umumnya supaya



materi dapat diterima dengan baik. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui Bagaimana SDN 07 Jebed dalam menjalankan proses
pembelajaran dan pendidikan bagi siswa-siswinya yang berkelainan,
bagaimana para guru melakukan pembelajaran di kelas dalam menghadapi
siswanya yang berkelainan, bagaimana metode yang digunakan dalam
pembelajaran agar anak berkebutuhan khusus merasa senang dalam proses
pembelajaran di kelas dan tidak merasakan kejenuhan dalam belajar, materi
yang diajarkan apa saja dalam pengembangan pribadinya menjadi seorang
muslim, dan bagaimana evaluasi pembelajaran dilakukan kepada anak
berkebutuhan khusus yang daya serap ingatannya tidak begitu tajam atau
bertahan lama serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran
PAIL Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang “
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus

(Tunagrahita) Di SDN 07 Jebed Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas secara sederhana dapat dirumuskan

inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK
(tunagrahita) di SDN 07 Jebed ?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK (tunagrahita) di

SDN 07 Jebed?



C. Tujuan Penelitian
Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang
jelas, sehingga dapat memberikan manfaat. Adapun tujuan penelitian ini
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam bagi ABK (tunagrahita) di SDN 07 Jebed.

b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK (tunagrahita) di

SDN 07 Jebed.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun keguanaan penelitian ini, dibedakan menjadi dua yaitu
Q sebagai berikut :
O/‘ a. Bersifat Teori

1) Hasil penelitian ini untuk menambah dan memperkaya khazanah
keilmuan khususnya tentang pendidikan Inklusi.

2) Menambah gambaran dan informasi tentang bagaimana sekolah
mengadakan pendidikan inklusi yang secara umum bebeda dengan
sekolah lain.

b. Bersifat Praktik

1) Bagi penulis, menambah wawasan dan memberikan pengalaman

yang berharga dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan

inklusi.



2) Memberikan informasi kepada orang tua, khususnya yang
mempunyai anak berkebutuhan khusus tentang pendidikan inklusi.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang pendidikan inklusi,
diantaranya adalah :

Anak adalah pribadi yang unik yang memiliki karekteristik, minat,
kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda.” Kelainan khusus
terhadap fisik atau mental pada anak dengan kebutuhan khusus yang
mempunyai gangguan perkembangan menghendaki layanan pendidikan
yang khusus. Layanan khusus diberikan karena terdapat karakteristik-
karakteristik tersendiri pada setiap anak yang berbeda satu dengan yang
lainya. Dalam pendidikan yang menagani peserta didik yang mempunyai
hambatan perkembanagan fungsional, seperti terjadi pada yang peserta didik
dengan hendaya perkembangan, autistik, hiperaktif, dan kesulitan belajar,
pada umumnya memerlukan perhatian yang serius dalam perkembangan
gerak atau sensory motor, kognitif kemampuan berbahasa, keterampilan

berinteraksi sosial, dan kreativitas®

Menurut Bandi Delphie dalam bukunya yang berjudul : “Pembelajaran
Anak Tunagrahita,” bahwa adanya perubahan karekteristik setiap peserta

didik berkebutuhan khusus akan memerlukan kemampuan khusus pendidik.

" Suparno,Pendidikan Inklusif untuk Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak,
(Yogyakarta:UNY,2010), him.7.

8 Bandi Delphie, Bimbingan Perilaku Adaptif (Anak dengan hendaya Perkembangan
Fungsional), (Sleman: KTSP, 2009), him.2.



Pendidik dapat menyelaraskan keadaan sesuatu dengan kurikulum yang ada,
kemudian diramu menjadi sebuah program individual. Program
pembelajaran individual tersebut diarahkan agar peserta didik untuk dapat
hidup dan menghidupi diri pribadinya tanpa bantuan khusus dari orang lain.
Bantuan khusus yang dimaksud adalah pertolongan—pertolongan khusus
dari orang—orang sekitarnya dalam kehidupan nyata setelah peserta didik

menyelesaikan program pembelajaran disekolah.’

Menurut Terje Wetterdall pengamat program inklusif dari Norwegia,
menyebutkan bahwa sebuah pendidikan inklusif bersifat merangkul dan
menerima keragaman. Tidak hanya menoleransi eksistensi anak berkelainan
di kelas, tapi juga mendorong keingintahuan dan kreatifitas mereka. Bukan
hanya menyesuaikan atau berkompromi dengan kondisi anak berkelainan,
tapi juga menciptakan semangan kompetisi yang konstruktif. Bukan hanya
mendorong persaingan antara anak, tapi anak- anak tersebut akan bersaing

dengan dirinya sendiri. *°

Konsekuensinya, ada keragaman dalam kelas. Terjadi pengayaan
akademis dan sosial yang timbal balik terhadap anak. Materi mengajar dan
belajar harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan
masing-masing anak secara individu. Juga perlu pengembangan metode non

konvensional untuk mengembangkan konsep dan pengertian pada berbagai

him.3.

° Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita, (Bandung: Rafika Aditama, 2006)

10 Asrori S. Kartini, Laskar Pelangi The Phenomenon, (Jakarta: Hikmah ( Mizan

Publika),2008), him. 83.



mata pelajaran. Lebih dari itu, menurut Wetterdal, peranan guru pun harus
berbubah. Wetterdal mengakui, kebanyakan guru menganggap kehadiran
Anak Berkebutuhan Khusus di kelas sebagai kendala. Padahal itu bisa
menjadi peluang untuk pengembangan diri. Guru bisa memperoleh banyak
manfaat dari sini. Wetterdal mengungkapkan itu dalam seminar pendidikan
bertajuk inklusif yang diselenggarakan Penerbir Qanita-Mizan di Jakarta, 27

Mei 2004.'*

Menurut Hargio Santoso dalam bukunya yang berjudul Cara
Memahami & Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus menyatakan bahwa
konsep pendidikan inklusi dipandang sebagai suatu filosofi yang menjadi
roh dalam layanan pendidikan, karena kalau difahami sebagai suatu system

atau alat maka tingkat pencapaiannya sangat sulit.

Melalui pendidikan inklusi, anak berkelaianan di didik bersama-sama
anak lainya (Normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Hal
ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak
normal dan anak berkelainan yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu

komunitas.*?

. Penelitian yang relevan

Pertama, skripsi Nadya Kamilia (202109035) yang berjudul
Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Gangguan

Belajar (Laearning Disorder) dengan perhatian orang tua pada anak yang

I 1bid., him. 84.
12 Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Mengenal Pendidikan Terpadu ,hlm. 10.
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memiliki gangguan belajar di SD Inklusif Kota Pekalongan. Dijelaskan
bahwa sekolah inklusif merupakan bentuk perhatian pemerintah bagi anak—
anak berkebutuhan khusus, dimana anak —anak berkebutuhan khusus dapat
belajar bersama dengan anak — anak pada umumnya, selain itu mereka juga
akan memperoleh bimbingan dari guru pembimbing khusus ( GPK) yang
ada disekolah inklusif."®

Berdasarkan penelitian di atas terdapat perbedaan pada fokus dan
metode penelitian dengan yang penulis teliti, yaitu pada penelitian diatas
memfokuskan pada hubungan anatara tingkat pengetahuan orang tua tentang
gangguan belajar di SD inklusif kota Pekalongan dan menggunakan metode
kualitatif, sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada pendidikan
inklusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 07 Jebed dengan
menggunakan metode kualitatif.

Kedua, skripsi dari Khikmatun Nisa (2014) dengan judul skripsi:
“implementasi sistem pendidikan inklusif bagi ABK tunagrahita di SDN
Bendan 01 Pekalongan”. Penelitian kualitatif yang menjelaskan
implementasi pendidikan inklusif bagi ABK tunagrahita di SDN Bendan 01
Pekalongan.’* Dari telaah pustaka di atas dapat diketahui bahwa dalam

penelitian yang peneliti lakukan ini memiliki titik fokus yang berbeda

dengan penelitian-penelitian terdahulu vyaitu peneliti ingin lebih

3 Nadya Kamilia (202109035), “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Orang Tua
Tentang Gangguan Belajar (Learning Disorder) dengan Perhatian Orang Tua Pada Anak Yang
Memiliki Gangguan Belajar di SD Inklusif Kota Pekalongan)”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2013), him.1.

¥ Khikmatun Nisa, Implementasi Sistem Pendidikan Inklusif bagi ABK Tunagrahita di
SDN Bendan 01 Pekalongan, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2014), him. 9.
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menekankan pada pembahasan pelaksanaan pendidikan inklusi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah formal yaitu di SDN Bendan
01 Pekalongan.

Ketiga, skripsi Slamet mahmudi (23206063) yang berjudul metode
pembelajaran pendidikan agama islam pada anak berkebutuhan khusus di
SDLB PRI Pekalongan, dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran anak
berkebutuhan khusus ini  memerlukan kegiatan pembelajran yang
disesuaikan dengan hambatan perkembangan yang dialami oleh masing-
masing anak didik, sehingga anak didik dapat mengembangkan potensi yang
tersisa pada dirinya. Pembelajran pendidikan agama islam di SDLB PRI
Pekalongan didasarkan atas hasil assesment dasar anak didik, sehingga
pembelajaran yang dilakukan benar-benar diarahkan sesuai dengan
kemapuan, kebutuhan, dan perkembangan setiap anak didik. Kegiatan
pembelajran pendidikan agama islam di SDLB PRI ini juga memiliki
kesinambungan dengan pendidikan dikeluarga melalui dikembangkannya
media konsultasi antara orang tua dengan sekolah.*

Berdasarkan gagasan di atas, bahwa upaya pemerintah dan sekolah
untuk memberikan sistem pendidikan yang tepat adalah disesuaikan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Dimana dengan adanya
sistem pendidikan inklusi maka anak berkebutuhan khusus pun dapat
memperoleh pendidikan yang layak tanpa adanya diskriminasi dengan

peserta didik pada umumnya merupakan usaha yang paling tepat agar anak

> Slamet Mahmudi (23206063), “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada
Anak Berkebutuhan Khusus di SDLB PRI Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2013), him. 76.
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berkebutuhan khusus dapat bersosialisasi dan berinteraksi dengan optimal.
Para professional pendidikan harus membantu para siswa mengembangkan
keterampilan yang akan mereka butuhkan untuk bersaing dalam

perekonomian global.

Hal yang membedakan skripsi ini dengan skripsi — skripsi lain adalah
pada skripsi sebelumnya masih membahas tentang pendidikan inklusi saja,
sedangkan peneliti lebih memfokuskan pada pembelajaran pendidikan
agama Islam bagi ABK di SDN 07 Jebed. Jadi, penelitian ini lebih
membahas tentang bagaimana pelaksanaan pelajaran pendidikan agama
islam bagi ABK (tunagrahita), dan membahas tentang faktor yang
mendukung dan menghambat pembelajaran pendidikan agama Islam bagi
ABK (tunagrahita), serta pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas

khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, akan dapat
disusun suatu kerangka berfikir bahwa Pendidikan Agama Islam harus
mampu menjawab tantangan terhadap dunia pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Pendidikan agama yang meliputi:
Perncanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran dan Evaluasi
Pembelajaran. Kemudian dapat mengatasi permasalahan baik faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam bagi ABK di SDN 07 Jebed.
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Pendidikan Agama Islam di SDN 07 Jebed sebagai salah satu
lembaga pendidikan formal yang telah menerapkan pendidikan inklusi
yaitu memadukan peserta didik normal dengan peserta didik yang
berkebutuhan khusus (tunagrahita) untuk belajar bersama. Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi ABK di SDN 07 Jebed sejalan
dengan pemenuhan hak asasi manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan  sebagai  basis utama dalam  membela anak
berkelainan/penyandang cacat. Oleh karena itu, penerapan pendidikan
Islam dirasa perlu untuk membekali siswa, guna pembentukan kepribadian
yang kuat dan pembentukan muslim.

Dari uraian di atas, maka kerangka konseptual yang akan
digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang diteliti dan disusun
berdasarkan kajian teoritis, bahwa perlu pendekatan secara konsisten
dalam menunjang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi ABK

(tunagrahita) secara optimal di SDN 07 Jebed.

Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

!

v v

[ Siswa Inklusi ]_>[ Pola Interaksi Siswa ]4—[ Siswa Non Inklusi ]

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak }
‘—

Berkebutuhan Khusus di SDN 07 Jebed

Gambar 1 : Skema Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Kualitatif, yaitu suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena
atau gejala yang bersifat alami,'® dengan melakukan penelitian
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan
khusus di SDN 07 Jebed Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Oleh
karena itu jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mempelajari secara intensif latar
belakang, interaksi lingkungan yang terjadi pada satu unit sosial, individu,
kelompok dan lembaga masyarakat.*’
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah benda, hal-hal atau orang tempat penelitian

mengamati, membaca atau bertanya tentang data.®

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang akan dikaji
dan dinilai yang diperoleh dari tempat penelitian.® Sumber data
primer yang digunakan untuk mengembangkan penelitian ini adalah
guru Pendidikan Agama Islam SDN 07 Jebed Kecamatan Taman,

Kabupaten Pemalang.

*Mohamad Ali,Strategi Penelitian Pendidikan,Cet.Ke-1,(Jakarta: Angkasa,1993),him.159

YSuryadi Suryabrata,Metodologi Penelitian,(Jakarta:Rajawali Pres,1998),hIm.75

'8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 5.

19 sanapiah Faisal, Formal-formal Penelitian Sosial, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1995), him. 32.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data pelengkap agar dapat
menjelaskan lebih rinci mengenai permasalahan-permasalahan yang
dibahas dalam sumber sekunder atau data yang bukan asli memuat
tentang permasalahan yang akan dikupas dalam penelitian ini.?°
Sumber data sekunder yang digunakan adalah Kepala Sekolah,
dokumentasi sekolah, buku-buku dan penelitian terdahulu yang

relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.”* Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan supaya dapat memperoleh akses langsung
terhadap obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan
diobservasi adalah kegiatan belajar-mengajar di kelas, proses
pembelajaran PAI dan penerapannya di kelas.

b. Metode Wawancara

20 |_exy, J. Meleong, Metodologi penelittian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosydakarya,
2002), him. 133.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, dikutip dari Spradley,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 208-209
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Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk alat
evaluasi jenis non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya
jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik.
Pengertian wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan
secara langsung antara pewawancara (interviewer) atau guru dengan
orang yang diwawancarai (interviewee) atau peserta didik tanpa
melalui perantara, sedangkan wawancara tidak langsung artinya
pewawancara atau guru menanyakan sesuatu kepada peserta didik
melalui perantara orang lain atau media.*?

Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan
selama proses wawancara yang berupa garis besar pertanyaan yang
akan diajukan kepada subyek penelitian, yang bertujuan menggali
informasi sebanyak-banyaknya tentang apa, mengapa, dan bagaimana
yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.

Jadi, dalam penelitian ini wawancara diajukan kepada kepala
sekolah dan guru PAI yang bertujuan untuk mencari data lebih detail
mengenai  sejarah  berdirinya sekolah, mengenai bagaimana
pembelajaran yang digunakan dan apa saja hambatan-hambatan yang
dihadapi dan faktor pendukung dalam pembelajaran pendidikan

agama islam bagi ABK (tunagrahita) di SDN 07 Jebed.

¢. Dokumentasi

22 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.

157-158
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Metode dokumentasi adalah metode mencari data yang berupa
catatan-catatan, transkrip, buku-buku, majalah, surat kabar, notulen,
rapat agenda, dan sebagainya.? Jadi dokumentasi itu merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen gambar
atau elektronik.

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengetahui
dan mendapatkan data yang berupa dokumen-dokumen seperti
struktur organisasi sekolah, kurikulum, visi dan misi sekolah, jumlah

siswa, jumlah guru, dan data sekolah lainnya di SDN 07 Jebed.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan—bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.**

Sejalan dengan pendapat dari Sugiyono analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1993), him. 188

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D,(Bandung: Alfabeta, 2009),him.244.



18

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?

Miles and Huberman menyebutkan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas yang dilakukan
dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau
kesimpulan.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis data
merupakan proses penyusunan data yang diperoleh dari kegiatan observasi,
wawancara, dokumentasi, maupun catatan lapangan lainnya secara
sistematis. Penyusunan data didasarkan pada kategori—kategori tertentu
sehingga dapat dengan mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah analisis

data model Miles and Huberman yang meliputi tiga aktivitas, yaitu:

Gambar 2 : Komponen — Komponen Analisis Data Miles & Huberman

% bid.,hIm.244
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D,(Bandung: Alfabeta, 2009),him.246.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Tujuan dari reduksi data adalah untuk merangkum, memilih hal-hal
yang penting dari data-data yang telah diperoleh dilapangan, agar
memberikan gambaran yang lebih jelas. Reduksi data juga akan
memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data yang
selanjutnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa bagan,
uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart. Tujuan dari penyajian
data ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang
telah terjadi dan rencana yang akan dilakukan setelah peneliti memahami
keadaan yang telah terjadi.

3. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
berupa deskripsi atau gambaran tentang suatu objek yang sebelumnya
belum pernah ada dan masih remang — remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi  jelas, dapat berupa hubungan kausalatau
interaktif, hipotesis atau teori.”” Dalam penelitian kualitatif penarikan
kesimpulan dilakukan setelah data-data di lapangan terkumpul dan
digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Kesimpulan dapat
dikatakan valid apabila didukung oleh bukti-bukti yang diperoleh selama

penelitian berlangsung.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2009),him.253.
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Lexy J Moelong menyatakan bahwa teknik pengujian data disebut
juga dengan teknik pemeriksaan yang meliputi empat Kkriteria yaitu
kredibilitas, kepastian, kebergantungan, dan kepastian. Dalam penelitian ini,
teknik pemeriksaan yang digunakan yaitu triangulasi.?® Wiliam Wiersma
menjelaskan bahwa triangulasi diartikan sebagai cara pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.?

Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang digunakan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
dari beberapa sumber. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan
dengan cara mengecek apa yang diperoleh melalui wawancara pada
beberapa sumber, yakni guru PAI dan Kepala Sekolah.

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini dilakukan dengan menggunakan
hasil wawancara, yang kemudian dicek dengan hasil observasi dan

dokumentasi.

% Bungin, Burhan. 2004. Metodologi Penelitian  Kualitatif.(Jakarta:  Raja

Grafindo.2004).hIm.267.
° Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2009),him.273.
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Dari teknik—teknik tersebut diharapan dapat menghasilkan sebuah
kesimpulan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama

islam bagi ABK tunagrahita di SD 07 Jebed.

G. Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten maka
perlu disusun sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan ini pada
bagian awal terdapat beberapa halaman, yaitu halaman judul, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, ucapan terima Kkasih,
pedoman transliterasi, daftar isi dan daftar tabel.

Pada bagian inti terdiri dari bab-bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar balakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Landasan Teori, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), yang mencakup tiga sub bab. Sub bab
pertama Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi Pengertian
Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Kurikulum
Pendidikan Agama Islam, Materi Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup
Pendidikan Agama Islam, Komponen Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam, sub bab kedua Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi ABK yang meliputi Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi dan sub
bab ketiga Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) meliputi Pengertian Anak

Berkebutuhan  Khusus (ABK) Tunagrahita, Karakteristik  Anak
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Berkebutuhan Khusus (ABK) Tunagrahita, Klasifikasi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Tunagrahita, Penyebab Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
Tunagrahita.

Bab 111 Hasil penelitian terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama
Gambaran Umum SDN 07 Jebed meliputi: Sejarah Berdirinya Sekolah,
Profil Sekolah, Visi dan Misi Sekolah, Tujuan Sekolah, Kondisi Fisik
Sarana dan Prasarana Sekolah, Struktur Organisasi Sekolah, Keadaan Siswa
dan Keadaan Guru dan Karyawan. Sub bab kedua Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 07 Jebed meliputi: Perencanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Pelaksanaan Pembelajaran Pendididkan
Agama Islam, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sub bab
ketiga Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pembelajaran pendidikan
Agama Islam bagi ABK di SDN 07 Jebed

Bab IV Analisis data, Bab ini akan membahas tentang Analisis
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK Tunagrahita meliputi:
Analisis Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK di SDN 07
Jebed dan Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi ABK di SDN 07 Jebed.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran-saran yang
diperlukan, dan diakhiri dengan lampiran yang berisi dokumen—dokumen

penting yang diperlukan bagi keabsahan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pemahaman yang mengacu pada
rumusan masalah yang ditetapkan serta berdasarkan analisis data yang

diuraikan secara deskriptif pada bab 1V, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus

(ABK) di SDN 07 Jebed:

a. Langkah-langkah penyusunan rencana pembelajaran PAI bagi
ABK di sekolah inklusi SDN 07 Jebed adalah identifikasi,
assessment atau pengukuran, dan selanjutnya guru baru mulai
mendesain program pembelajaran berdasarkan pada kemampuan
awal ABK. Perencanaan yang dilakukan guru PAI sebelum
pembelajaran yaitu menyusun RPP dan silabus, menentukan
strategi dan metode, penyediaan sumber alat dan sarpras, alat
penilaian dan hasil belajar, dan setting lingkungan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan ABK.

b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi ABK
1) Siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal belajar bersama

dalam satu kelas.
2) Tahap pelaksanaan pembelajaran vyaitu pra intruksional berisi

pembukaan, intruksional berisi penyampaian materi, dan yang

104
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terakhir yaitu penutup berisi kesimpulan.

Pelaksanaannya, untuk mengkondisikan kelas ABK duduk di
bangku depan dekat dengan guru agar mudah dipantau dalam
proses pembelajaran, ABK diberi pelayanan individu yaitu
ABK sering didekati dan diberi pertanyaan agar ABK
memahami pelajaran dan tidak tertinggal dengan siswa
normal lainnya. Pihak sekolah memberikan layanan individu
untuk ABK dengan mengadakan jam tambahan Pendidikan
Agama Islam bagi siswa berkebutuhan khusus yang dilakukan

setelah pulang sekolah.

c. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi ABK adalah melalui

Pemantauan secara terus menerus terhadap kemajuan dan

kemunduran belajar anak. Evaluasi dilakukan bersama dengan anak

normal yang lain dengan waktu dan soal yang sama, hal tersebut

diterapkan pada UTS, UAS, UAN. Apabila hasil tidak sesuai

dengan standar yang ditetapkan maka diadakan remedial.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di SDN 07

Jebed

a. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di

sekolah inklusi SDN 07 Jebed dapat dijabarkan faktor-faktor

pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran PAI antara lain:
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1) Dukungan orang tua siswa

2) Guru selalu mengajar dengan sabar dan tlaten

3) Latar belakang pendidikan guru yang sudah sesuai

4) Didukung oleh komite sekolah

5) Sekolah inklusi didukung oleh pemerintah Kabupaten

6) ABK berusaha agar tidak ketingggalan pelajaran dengan
siswa lain

7) Adanya jam tambahan untuk ABK

8) Adanya sosialisasi tentang inklusi.

b. Faktor penghambat

Islam bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah
inklusi SDN 07 Jebed Adapun faktor penghambat dan solusi
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan

khusus di sekolah inklusi adalah:

1) Tingkat kesadaran masyarakat umum dan keluarga
penyandang kelainan  khusus tentang arti  pentingnya
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang relatif kurang.
Solusi: Sekolah mensosialisasikan pentingnya pendidikan bagi
ABK, mengadakan pelatihan ketrampilan dan pengembangan
bakat minat.

2) Masih terbatas sarana dan prasarananya. Seperti minimnya

alat peraga dalam media pembelajaran. Solusi: Memanfaatkan
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dan mendayagunakan dengan sebaik-baiknya sarana prasarana
yang ada.

3) Buku-buku penunjang khususnya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 07 Jebed untuk siswa
berkebutuhan khusus sesuai jenis ketunaan belum ada. Solusi:
Dalam pelaksanaannya guru menggunakan buku-buku PAI yang
sudah ada.

4) Jam pelajaran PAI yang dirasa masih kurang Solusi: Guru PAI
mengadakan jam tambahan sepulang sekolah bagi anak-anak
berkebutuhan khusus.

5) Kurangnya kesadaran dari siswa dalam mengikuti pelajaran PAL.
Solusi: Sebisa mungkin guru PAI melakukan pendekatan
secara halus kepada siswa dan menjadikan suasana pembelajaran

PAI yang menyenagkan.

B. Saran

Sehubungan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah : SDN 07 Jebed adalah sekolah inklusi maka
diharapkan kedepannya ada ruang khusus untuk ABK.

2. SDN 07 Jebed diharapkan lebih meningkatkan program-program
yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam, sehingga SDN 07

Jebed akan lebih berkembang lagi dimasa yang akan datang, serta
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dapat menghasilkan generasi penerus yang berkualitas, bermanfaat

bagi bangsa dan Negara khususnya agama Islam.

. Bagi guru di SDN 07 Jebed hendaknya guru dapat memilih

metode yang tepat dalam pembelajaran agar pelaksanaan

pembelajaran dapat berjalan dengan lebih optimal.

. Bagi orangtua siswa, hendaknya orang tua memberikan perhatian

yang besar pada perkembangan anak, yaitu dengan meluangkan
waktu ketika di rumah dengan mendampingi anaknya dalam proses

belajar.

. Bagi peneliti lain, agar dapat meneliti pembelajaran inklusi dari

substansi manajemen pendidikan yang lainnya atau tetap pada

substansi yang sama akan tetapi pada latar penelitian yang berbeda.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

I. Identitas Informan
1. Nama
2. Jabatan
3. Tempat Wawancara
4. Wawancara hari/tanggal
5. Waktu
Il. Sasaran Wawancara
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran PAI
2. Pelaksanaan pembelajaran PAI
3. Sistem yang digunakan untuk mengevaluasi pembelajaran PAI
4. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran PAI
5. Upaya yang dilakukan untuk menindak lanjuti kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI
Q I11. Butir-butir Pertanyaan
Oé’ﬂ A. Kepala Sekolah
1. Bagaimana Sejarah adanya ABK ? Kebutuhan khusus seperti apa yang
diderita peserta didik di sekolah ini? Dan berapa jumlahnya?
2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di sekolah ini bu?
3. Untuk penyusunan RPP di sekolah ini sama dengan sekolah umum tidak
bu?
4. Sistem evaluasi untuk anak berkebutuhan khusus bagaimana bu?
5. Untuk fasilitas pembelajaran pendidikan agama Islam apakah sudah

terpenuhi?

B. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Kurikulum yang dipakai sama dengan sekolah umum atau tidak?
2. Bagaimana perencanaan dalam pelaksanaan PAI bagi ABK?
3. Metode seperti apa yang bapak gunakan dalam pelaksanaan pendidikan

agama Islam?



Sarpras menunjang tidak untuk pembelajaran PAI terutama untuk ABK?
Bagaimana penentuan cara penilaiannya pak?

Bagaimana lingkungan pembelajaranmya?

A A

Untuk materi PAI di SD Negeri 07 Jebed dengan SD pada umumnya
sama atau tidak pak?

o

Berapa jam dalam satu minggu materi pelajaran agama disampaikan?

9. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa
pada pembelajaran PAI pak?

10. Evaluasi untuk ABK dan siswa normal lainyya sama tidak pak?

11. Untuk hasil pembelajaran PAI bagaimana pak?

12. Apa faktor yang mendukung dan menghambat penerapan metode
pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus?

13. Metode apa yang paling sesuai untuk ABK?

14. Jika nilai ABK tidak memenuhi standar minimal bagaimana pak?



Nama : Maria Agsustina Suharsih, S.Pd
Jabatan : Kepala SDN 07 Jebed

Tempat Wawancara : Ruang Tamu

Wawancara hari/tanggal : 22 April 2017

Waktu : 09.30-11.00

NO | PERTANYAAN JAWABAN KODE

1 Bu Bagaimana Dulu ada ibu yang datang ke sekolah minta
Sejarah adanya bantuan  untuk  pendidikan  anaknya.

ABK? Kemudian, kami arahkan ke TK karena
waktu itu anaknya masih kecil. Anaknya itu
banyak tanya, pandai, tapi terlalu asyik
dengan dirinya sendiri. Kalau sekarang
mungkin  dikategorikan  sebagai  anak
Tunagrahita berbakat. Ketika melihat Kipas
angin berputar itu seperti orang heran. Karena
seperti itu kondisinya jadi kami menyarankan
agar anak tersebut nantinya diberi
pendampingan agar lebih konsentrasi dalam
belajarnya.
Kebutuhan khusus | Kesulitan belajar ada juga yang slow leaner, | Keadaan
seperti apa yang kalau ada ketunaan yang lain ya akan | Siswa
diderita peserta diterima. Sejauh ini belum ada ketunaan yang
didik di sekolah ini | terlalu berat yang mendaftar disekolah ini
bu ? dan Berapa mugkin mereka lebih memilih ke SLB.
jumlahnya? Jumlahnya sekitar 11 siswa mas.

2 Bagaimana Untuk kurikulum di sekolah ini relatif sama | Penyusunan
pelaksanaan dengan kurikulum yang ada di sekolah pada | RPP
kurikulum di umum. Hanya saja ada sedikit modifikasi,
sekolah ini bu? terutama untuk materi-materi UN seperti

matematika, IPA, dan Bahasa Indonesia

3 Untuk penyusunan | Penyusunan RPP sesuai dengan silabus, hanya | Perncanaan

RPP di sekolah ini
sama dengan
sekolah umum
tidak bu?

saja ada modifikasi bahan ajar agar ABK bisa
mengikuti pelajaran di kelas seperti teman-
temannya. Modifikasi bahan ajar tersebut
adalah dengan cara menurunkan tingkat
kesulitannya agar ABK dapat menerima apa
yang disampaikan guru dalam pembelajaran.

Pembelajaran




Dalam memberikan layanan khusus ABK
diawali dengan deskripsi kemampuan awal.

Sistem evaluasi
untuk ABK
bagaimana bu?

Evaluasi yang dilakukan seperti evaluasi pada
umumnya. Evaluasi yang dilakukan di kelas
reguler ada program remedial untuk anak
yang belum mencapai standar minimal yang
ditetapkan.Jadi guru memantau anak secara
terus menerus. Setelah itu juga diadakan
review yaitu mengecek kembali keadaan
siswa sebelum mendapatkan layanan khusus
dan sesudahnya  sehingga kita tahu
perkemasngannya sejauh mana dan program
yang diberikan berhasil atau tidak

Evaluasi
Pembelajaran

Untuk fasilitas
pembelajaran PAI
apakah sudah
terpenuhi ?

Fasilitas pembelajaran memang sudah ada,
tetapi belum mencukupi sepenuhnya, untuk
fasilitas pembelajaran PAIl ya seperti yang
njenengan lihat di sini, di antaranya ada
musholla, tempat wudlu, al-Qur’an, dll.

Faktor
Pendukung
dan
Penghambat




Nama > Idris, S.Pd.1

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Tempat Wawancara : Ruang Guru

Wawancara hari/tanggal : 18 April 2017

Waktu : 09.30 - 11.00

NO | PERTANYAAN JAWABAN KODE

1 Sejak kapan bapak | Saya disini mulai 2003,
mengajar di sini?

2 Kurikulum yang Berdasarkan pada kurikulum | Penyusunan
dipakai sama pendidikan agama Islam yang telah | RPP
dengan sekolah ditetapkan oleh departemen
umuGiRdtEn dai g pendidikan dan kebudayaan, dalam

pelaksanaan program PAL.
Kurikulum vyang dipakai di SD
Negeri 07 Jebed sama dengan
kurikulum vyang ada di sekolah
umum, sejauh ini masih
menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), yang
membedakan hanya pada
penyampaian materi-materinya.
Contohnya materi sholat yang
dimodifikasi sedemikian rupa agar
siswa berkebutuhan khusus lebih
mudah dalam memahami mulai dari
niat, bacaan, dan gerakannya

3 Bagaimana Pembuatan  silabus dan  RPP | Penyusunan
perencanaan dalam | dilakukan pada awal tahun ajaran | Silabus dan
pelaksanaan PAI RPP

bagi ABK?

baru. Silabus dibuat berdasarkan
penjabaran dari Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
kedalam materi pokok/pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk
penilaian. Hanya saja RPP ada
sedikit modifikasi bahan ajarnya
supaya ABK bisa megikuti pelajaran
di kelas reguler seperti dengan




teman-temannya.

Pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dan silabus guru PAI
berpedoman pada kurikulum yang
sudah tersedia yakni Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kemudian penetapan materi, metode
dan tujuan tentunya guru
mempertimbangkan kemampuan
siswa terhadap materi serta waktu
yang tersedia. Setiap guru wajib
untuk membuat perencanaan ini dan
pembuatannya pada setiap kali
semester akan dimulai, setelah itu
dapat diserahkan kepada kepala
sekolah untuk disetujui.

Metode seperti apa
yang bapak
gunakan dalam
pelaksanaan
pendidikan agama
Islam?

Metodenya banyak, yang lebih sering
digunakan metode ceramah, namanya
juga pelajaran agama. Metode drill
Juga ada, Tanya jawab, demonstrasi.
Terkadang saya memutar CD tentang
sholat, itu bisa membantu anak
mempertajam ingatanya. Metode
ceramah yang saya gunakan saat
pelajaran agidah dan al-qur’an, tapi
untuk pelajaran lain  juga bisa.
metode yang lain juga ada seperti
demonstrasi, menurut saya metode
ini yang paling cocok.

Penentuan
Strategi dan
Metode
Pembelajaran

Sarpras menunjang
apa tidak untuk
pembelajaran PAI
terutama untuk
ABK?

Alhamdulillah mas untuk sarana
prasarananya insyaAllah  selalu
diupayakan agar mencukupi. Sarana
dan prasarana untuk pendidikan
agama Islam antara lain ruang kelas,
buku-buku yang terkait dengan
Pendidikan Agama Islam, mushola,
mukena, peci, sarung, video, TV,
VCD, iqgro', serta hal-hal yang dapat

Faktor
Pendukung
dan
Penghambat




digunakan sebagai media/sarana

dalam pembelajaran.

Bagaimana
penentuan cara
penilaiannya pak?

Cuma pake penilaian dari tes tes
tertulis: dilakukan melalui ulangan
harian, ulangan semesteran dan
ulangan akhir sekolah. Bisa juga
dengan tes lisan, tes ini lebih melihat
kemapuan siswa dalam memahami
dan menghafal materi. Tapi lebih
utama itu dari tes perbuatan:
dilakukan dengan praktek langsung
terhadap materi yang telah diajarkan
serta dibiasakan kepada siswa pada
kehidupan sehari-hari.

Penentuan
Cara
Penilaian

Bagaimana Setting
lingkungan
pembelajaranmya?

Adapun Setting lingkungan
pembelajaran  disesuaikan dengan
kebutuhan dan keadaan siswa.
Soalnya di kelas kan kadang ada
yang jumlahnya 2-3 ABK tapi ada
Juga yang tidak ada ABKnya sama
sekali.

Saat pembelajaran kadang saya
mengajak ke mushola, kemudian
dilanjutkan dengan sholat dhuhur
bejamaah. Kadang saya juga
mengumpulkan anak-anak
berkebutuhan khusus untuk saya ajak
shalat dhuha di mushola.

Setting
lingkungan
pembelajaran

Untuk materi PAI
di SD Negeri 07
Jebed dengan SD
pada umumnya
sama atau tidak
pak?

Materi yang diajarkan di SD Negeri
07 Jebed kurang lebih sama dengan
materi diterapkan di SD  pada
umumnya. Soalnya kegiatan
pembelajaran di sekolah ini dalam
hal penataan ruang kelasnya menjadi
satu kelas antara siswa berkebutuhan
khusus dengan siswa normal lainnya.

Pelaksanaan
Pembelajaran
PAI

Berapa jam dalam
satu minggu materi

Pembelajaran agama Islam di SD
Negeri 07 Jebed ini hanya 3 jam

Pelaksanan
Pembelajaran




pelajaran agama
disampaikan?

pelajaran dalam seminggu, dengan
alokasi waktu pembelajaran hanya 35
menit/jam.

PAI

10

Evaluasi seperti
apa yang
digunakan untuk
mengukur
keberhasilan siswa
pada pembelajaran
PAI pak?

Saya jarang atau hampir tidak pernah
melakukan pre tes, akan tetapi tak
jarang pula guru melakukan evaluasi
saat pembelajaran berlangsung, untuk
mengetahui reaksi, kecepatan dan
kelambanan siswa dalam menangkap
materi yang di berikan oleh guru.
Salah satunya dengan melakukan pos
tes yakni menanyakan langsung
kepada siswa tentang materi yang
telah di pelajari, sebab apabila siswa
sudah keluar kelas mereka akan lupa
apa saja yang sudah di sampaikan
oleh guru. Untuk meminimalisir hal
tersebut guru sering  melakukan
latihan dan penugasan (PR). Untuk
tesnya ada ulangan setiap selesai
materi mas, tiap pertengahan
semester juga ada UTS dan setiap
akhir semester ada UAS. Bentuk
soalnya bisa bervariasi, ada soal
dengan bentuk memilih  jawaban
seperti: pilihan ganda, dua pilihan
(benar-salah, ya-tidak),
menjodohkan, dan ada juga bentuk
soal dengan wuraian. Selanjutnya
untuk non tes nya saya nilai dari
perkembanganya saat mengikuti
pelajaran, aktif dan tidaknya murid.
Masalahnya kadang ada murid di
dalam kelas tapi dia hanya bengong
tidak bisa menangkap.

Evaluasi
Pelaksanaan
Pembelajaran
PAI

11

Evaluasi untuk
ABK dan siswa
normal lainya sama
apa tidak pak?

ABK juga mengikuti tes akhir
semester maupun UAN sama seperti
anak lainnya. Soal yang diberikan
kepada ABK di SD ini sama dengan

Evaluasi
pelaksanaan
pembelajaran
PAI




anak yang lain. Sebenarnya soal yang
diberikan pada ABK tidak harus
sama dengan anak yang lain. Pada
ujian akhir semester soal dapat dibuat
oleh guru pembimbing sendiri,
namun setelah diadakan pertemuan
dengan wali murid, para wali murid
sepakat jika anaknya mendapatkan
soal yang sama dengan anak yang
lain. Di SD Negeri 07 Jebed ini para
ABK mengikuti UN SD sehingga
mereka bisa melanjutkan ke SMP

12

Untuk hasil
pembelajaran PAI
bagaimana pak?

Alhamdulillah mas untuk pelajaran
PAI itu anak-anak yang tergolong
ABK itu tidak ada masalah. Malah
terkadang ya anak yang dibilang
ABK itu nilainya lebih bagus dari
anak-anak normal lainnya. Kalau
dirumah itu rajin sholat, pinter ngaji.
Ya walaupun tidak semuanya mas
ada juga yang agak lamban. Mungkin
karena mereka itu di golongkan ABK
karena nilai UNnya saja yang kurang
memuaskan.

Hasil yang di
capai dalam
pelaksanaan
pembelaajaran
PAI
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Apa faktor yang
mendukung dan
menghambat
penerapan metode
pembelajaran PAI
bagi anak
berkebutuhan
Khusus?

Dari sarana ~ dan prasarana
Alhamdulillah selalu di upayakan
agar mendukung.

Selain itu komite sekolah juga sangat
mendukung mas.

Lalu dari pihak orang tua itu juga
sangat mendukung, setiap diundang
ke sekolah untuk berdoa bersama itu
semua orang tua selalu datang mas.
Penghambatnya:

-dari siswanya. Saat jadwal shalat
jamaah ada saja siswa yang malah
jajan.

Saat pelajaran agama Islam ada juga
yang siswa yang bolos mas. Saya

Faktor
pendukung
dalam
pelaksanaan
pembelajaran
PAI




juga kurang tau mas namanya juga
anak-anak dunianya pasti berbeda
dengan dunia kita yang sudah tua.
solusi: melibatkan orang tua, orang
tua di panggil ke sekolah kemudian
di beri pengarahan.

-Guru agamanya hanya satu

Solusi: menambah tenaga pengajar,
walaupun masih honorer.

Perlu ada suatu kerja sama yang baik
antara sekolah khususnya dengan
orang tua siswa dalam rangka
meningkatkan prestasi anak. Dari
data dukumentasi yang saya dapat
bahwa rata-rata pendidikan orangtua
berlatar belakang SMP, SMA/SLTA
bahkan adapula yang sarjana

14

Metode apa yang
paling sesuai untuk
ABK?

Karena pembelajaran yang
didalamnya ada ABK itu yang paling
penting praktek, tanpa praktek
pembelajaran. tak akan  bisa
maksimal. Intinya saya menggunakan
metode yang berbeda-beda supaya
anak berkebutuhan khusus dan anak
normal lainnya faham apa yang saya
sampaikan.

Pelaksanaan
pembelajaran
PAI

15

Jika nilai ABK

tidak memenuhi
standar minimal
bagaimana pak?

Jika siswa ABK pada saat dilakukan
evaluasi nilainya tidak memenuhi
standar minimal, maka diadakan
remedial. Remedial itu dilaksanakan
bersama-sama dengan siswa lain
yang juga belum memenuhi standar
minimal.

Evaluasi
Pelaksanaan
pembelajaran
PAI
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ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh ADI JOYO, NIM. 2021313003, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan, dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Anak Berkebutuhan Khusus di SD Negeri 07 Jebed”, yang dibimbing oleh Dra.
Hj. Musfirotun Yusuf, M.M NIP: 19530727 197903 2 001.

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak Berkebutuhan
Khusus.

Pembelajaran PAI merupakan pembelajaran agama Islam yang terdapat di
sekolah umum. Kewajiban pihak sekolah untuk memberi pelajaran agama kepada
siswa sesuai dengan keyakinan yang dimiliki. Baik yang dianut anak normal
maupun anak berkebutuhan khusus. ABK berhak mendapatkan layanan
pendidikan sebagaimana yang didapatkan oleh anak normal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimanakah pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di SDN 07 Jebed. 2)
Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di SDN 07 Jebed.
Metode yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
dilakukan mulai bulan Mei 2016 di SD Negeri 07 Jebed. Teknik pengumpulan
data dengan wawancara kepada kepala sekolah, guru PAI, guru pembimbing
khusus, dan siswa ABK. Data dikumpulkan berdasarkan catatan lapangan,
observasi, dan dokumentasi kemudian data ditranskip menjadi data yang lengkap.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan  Agama Islam diawali dengan langkah-langkah penyusunan
perencanaan pembelajaran PAI di sekolah adalah melalui identifikasi, assesment
atau pengukuran, penyusunan program yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik yang bersangkutan. Pelaksanaan pembelajaran PAI bagi ABK diberi
pelayanan individu yaitu ABK sering didekati dan di beri pertanyaan agar tidak
tertinggal dengan siswa normal lainnya dan untuk mengoptimalkannya dengan
diberi jam tambahan sepulang sekolah. Evaluasi pembelajaran PAI dilakukan
bersama dengan anak normal yang lain dengan waktu dan soal yang sama. Faktor
pendukung yaitu latar belakang guru, sarana dan prasarana, dan lingkungan
keluarga. Faktor penghambat dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI
yaitu kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi ABK yang relatif kurang.
Solusi: sekolah mensosialisasikan pentingnya pendidikan bagi ABK, mengadakan
pelatihan ketrampilan dan pengembangan bakat minat ABK.



A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran pendidikan
agama Islam setidaknya terdapat 3 komponen utama yang saling
berpengaruh.’ Ketiga komponen tersebut adalah (1) kondisi pembelajaran,
(2) metode pembelajaran, dan (3) hasil pembelajaran. Ketiga komponen
tersebut saling berhubungan dan merupakan satu kestuan untuk mencapai

tujuan belajar mengajar yang telah ditetapkan.

Di sisi lain keberadaan SLB yang tidak menjangkau daerah terpencil
dan mahalnya biaya sekolah, menghambat ABK dalam memperoleh
pendidikan yang layak. Dalam mengatasi hal ini pemerintah mencetuskan
gagasan Yyaitu dengan adanya pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif
merupakan pendidikan yang inovatif dan strategis untuk memperluas akses
pendidikan bagi semua anak berkebutuhan khusus termasuk penyandang

cacat.

SDN 07 Jebed yang berada di daerah kecamatan Taman adalah bagian
dari sekolah yang turut membantu dalam perkembangan anak-anak yang
berkebutuhan khusus, sekolah ini memberikan kebutuhan yang diperlukan
bagi mereka-mereka yang dianggap tidak normal dalam kaca mata sosial
bermasyarakat, dengan arti lain SDN 07 Jebed ini ikut membantu dalam
memenuhi hak seluruh warga Indonesia yakni memperoleh pendidikan yang

layak. Sebenarnya dalam lembaga pendidikan SDN 07 Jebed ini telah

! Ahmad Munjin Nasih, et al., Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang: PT Refika Aditama, 2009), cet. Ke-1, him.19.



menampung banyak siswa yang memiliki kelainan seperti anak penyandang
tunagrahita, tunarungu, dan autis. Namun karena ketersedian waktu yang
sedikit bagi peneliti maka penelitian ini hanya difokuskan pada
pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) bagi anak berkebutuhan
khusus bagian anak tunagrahita.

Dalam penelitian ini akan membahas tentang anak yang mempunyai
kelainan mental rendah atau tunagrahita. Yang mana klasifikasi tunagrahita
sendiri ada tiga macam, yaitu ringan, sedang, dan berat. Fokus penelitian ini
adalah anak tunagrahita sedang.

Anak yang menyandang Tunagrahita (keterbelakangan mental) tentu
memerlukan pembelajaran yang lebih daripada anak pada umumnya supaya
materi dapat diterima dengan baik. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui Bagaimana SDN 07 Jebed dalam menjalankan proses
pembelajaran dan pendidikan bagi siswa-siswinya yang berkelainan,
bagaimana para guru melakukan pembelajaran di kelas dalam menghadapi
siswanya yang berkelainan, bagaimana metode yang digunakan dalam
pembelajaran agar anak berkebutuhan khusus merasa senang dalam proses
pembelajaran di kelas dan tidak merasakan kejenuhan dalam belajar, materi
yang diajarkan apa saja dalam pengembangan pribadinya menjadi seorang
muslim, dan bagaimana evaluasi pembelajaran dilakukan kepada anak
berkebutuhan khusus yang daya serap ingatannya tidak begitu tajam atau
bertahan lama serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran

PAI. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang “



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus
(Tunagrahita) Di SDN 07 Jebed Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas secara sederhana dapat dirumuskan

inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK
(tunagrahita) di SDN 07 Jebed ?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK (tunagrahita) di
SDN 07 Jebed?
C. Tujuan Penelitian
Ogls Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang
jelas, sehingga dapat memberikan manfaat. Adapun tujuan penelitian ini
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi ABK (tunagrahita) di SDN 07 Jebed.
b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi ABK (tunagrahita) di
SDN 07 Jebed.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun keguanaan penelitian ini, dibedakan menjadi dua vyaitu

sebagai berikut :



a. Bersifat Teori

1) Hasil penelitian ini untuk menambah dan memperkaya khazanah
keilmuan khususnya tentang pendidikan Inklusi.

2) Menambah gambaran dan informasi tentang bagaimana sekolah
mengadakan pendidikan inklusi yang secara umum bebeda dengan
sekolah lain.

b. Bersifat Praktik

1) Bagi penulis, menambah wawasan dan memberikan pengalaman
yang berharga dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan
inklusi.

2) Memberikan informasi kepada orang tua, khususnya yang

Q mempunyai anak berkebutuhan khusus tentang pendidikan inklusi.
O& E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang pendidikan inklusi,

diantaranya adalah :

Menurut Bandi Delphie dalam bukunya yang berjudul : “Pembelajaran
Anak Tunagrahita,” bahwa adanya perubahan karekteristik setiap peserta
didik berkebutuhan khusus akan memerlukan kemampuan khusus pendidik.
Pendidik dapat menyelaraskan keadaan sesuatu dengan kurikulum yang ada,
kemudian diramu menjadi sebuah program individual. Program
pembelajaran individual tersebut diarahkan agar peserta didik untuk dapat

hidup dan menghidupi diri pribadinya tanpa bantuan khusus dari orang lain.



Bantuan khusus yang dimaksud adalah pertolongan—pertolongan khusus
dari orang-orang sekitarnya dalam kehidupan nyata setelah peserta didik

menyelesaikan program pembelajaran disekolah.?

Menurut Terje Wetterdall pengamat program inklusif dari Norwegia,
menyebutkan bahwa sebuah pendidikan inklusif bersifat merangkul dan
menerima keragaman. Tidak hanya menoleransi eksistensi anak berkelainan
di kelas, tapi juga mendorong keingintahuan dan kreatifitas mereka. Bukan
hanya menyesuaikan atau berkompromi dengan kondisi anak berkelainan,
tapi juga menciptakan semangan kompetisi yang konstruktif. Bukan hanya
mendorong persaingan antara anak, tapi anak- anak tersebut akan bersaing

dengan dirinya sendiri. ®

Menurut Hargio Santoso dalam bukunya yang berjudul Cara
Memahami & Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus menyatakan bahwa
konsep pendidikan inklusi dipandang sebagai suatu filosofi yang menjadi
roh dalam layanan pendidikan, karena kalau difahami sebagai suatu system

atau alat maka tingkat pencapaiannya sangat sulit.

Melalui pendidikan inklusi, anak berkelaianan di didik bersama-sama
anak lainya (Normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Hal

ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak

him.3.

2 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita, (Bandung: Rafika Aditama, 2006)

% Asrori S. Kartini, Laskar Pelangi The Phenomenon, (Jakarta: Hikmah ( Mizan

Publika),2008), him. 83.



normal dan anak berkelainan yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu

komunitas.*

2. Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, akan dapat
disusun suatu kerangka berfikir bahwa Pendidikan Agama Islam harus
mampu menjawab tantangan terhadap dunia pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Pendidikan agama yang meliputi:
Perncanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran dan Evaluasi
Pembelajaran. Kemudian dapat mengatasi permasalahan baik faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi ABK di SDN 07 Jebed.

Pendidikan Agama Islam di SDN 07 Jebed sebagai salah satu
lembaga pendidikan formal yang telah menerapkan pendidikan inklusi
yaitu memadukan peserta didik normal dengan peserta didik yang
berkebutuhan khusus (tunagrahita) untuk belajar bersama. Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi ABK di SDN 07 Jebed sejalan
dengan pemenuhan hak asasi manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan  sebagai  basis utama dalam membela anak
berkelainan/penyandang cacat. Oleh karena itu, penerapan pendidikan
Islam dirasa perlu untuk membekali siswa, guna pembentukan kepribadian

yang kuat dan pembentukan muslim.

* Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Mengenal Pendidikan Terpadu ,him. 10.



Dari uraian di atas, maka kerangka konseptual yang akan
digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang diteliti dan disusun
berdasarkan kajian teoritis, bahwa perlu pendekatan secara konsisten
dalam menunjang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi ABK

(tunagrahita) secara optimal di SDN 07 Jebed.
Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

!

v v

[ Siswa InKlusi ]_>[ Pola Interaksi Siswa ]4—[ Siswa Non Inklusi ]

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 1
4_

Berkebutuhan Khusus di SDN 07 Jebed

OQ/ Gambar 1 : Skema Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Kualitatif, yaitu suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena
atau gejala yang bersifat alami,” dengan melakukan penelitian pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di
SDN 07 Jebed Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Oleh karena itu
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) vyaitu

penelitian yang dilakukan dengan mempelajari secara intensif latar

*Mohamad Ali,Strategi Penelitian Pendidikan,Cet.Ke-1,(Jakarta:Angkasa,1993),him.159



belakang, interaksi lingkungan yang terjadi pada satu unit sosial, individu,
kelompok dan lembaga masyarakat.®
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah benda, hal-hal atau orang tempat penelitian
mengamati, membaca atau bertanya tentang data.”
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang akan dikaji
dan dinilai yang diperoleh dari tempat penelitian.® Sumber data primer
yang digunakan untuk mengembangkan penelitian ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam SDN 07 Jebed Kecamatan Taman,
Kabupaten Pemalang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data pelengkap agar dapat
menjelaskan lebih rinci mengenai permasalahan-permasalahan yang
dibahas dalam sumber sekunder atau data yang bukan asli memuat
tentang permasalahan yang akan dikupas dalam penelitian ini.°
Sumber data sekunder yang digunakan adalah Kepala Sekolah,
dokumentasi sekolah, buku-buku dan penelitian terdahulu yang

relevan.

®Suryadi Suryabrata,Metodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali Pres,1998),him.75

” Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 5.

8 Sanapiah Faisal, Formal-formal Penelitian Sosial, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1995), him. 32.

% Lexy, J. Meleong, Metodologi penelittian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosydakarya,
2002), him. 133.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.'® Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan supaya dapat memperoleh akses langsung
terhadap obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan
diobservasi adalah kegiatan belajar-mengajar di kelas, proses
pembelajaran PAI dan penerapannya di kelas.

b. Metode Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk alat
evaluasi jenis non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya
jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik.
Pengertian wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan
secara langsung antara pewawancara (interviewer) atau guru dengan
orang yang diwawancarai (interviewee) atau peserta didik tanpa
melalui perantara, sedangkan wawancara tidak langsung artinya
pewawancara atau guru menanyakan sesuatu kepada peserta didik

melalui perantara orang lain atau media.**

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, dikutip dari Spradley,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 208-209

11 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.
157-158
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Jadi, dalam penelitian ini wawancara diajukan kepada kepala
sekolah dan guru PAI yang bertujuan untuk mencari data lebih detail
mengenai  sejarah  berdirinya sekolah, mengenai bagaimana
pembelajaran yang digunakan dan apa saja hambatan-hambatan yang
dihadapi dan faktor pendukung dalam pembelajaran pendidikan
agama islam bagi ABK (tunagrahita) di SDN 07 Jebed.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data yang berupa
catatan-catatan, transkrip, buku-buku, majalah, surat kabar, notulen,
rapat agenda, dan sebagainya.*?

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengetahui
dan mendapatkan data yang berupa dokumen-dokumen seperti
struktur organisasi sekolah, kurikulum, visi dan misi sekolah, jumlah
siswa, jumlah guru, dan data sekolah lainnya di SDN 07 Jebed.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan—bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.™

Sejalan dengan pendapat dari Sugiyono analisis data adalah proses

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 188

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2009),him.244.
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wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.**

Miles and Huberman menyebutkan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus
sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas yang dilakukan
dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau
kesimpulan.®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis data
merupakan proses penyusunan data yang diperoleh dari kegiatan observasi,
wawancara, dokumentasi, maupun catatan lapangan lainnya secara
sistematis. Penyusunan data didasarkan pada kategori—kategori tertentu
sehingga dapat dengan mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah analisis

data model Miles and Huberman yang meliputi tiga aktivitas, yaitu:

 1bid.,hIm.244
> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D,(Bandung: Alfabeta, 2009),him.246.
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Gambar 2 : Komponen — Komponen Analisis Data Miles & Huberman

G. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kajian dan pemahaman yang mengacu pada
rumusan masalah yang ditetapkan serta berdasarkan analisis data yang

diuraikan secara deskriptif pada bab 1V, maka dapat disimpulkan bahwa:

Og" 1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus

(ABK) di SDN 07 Jebed:

a. Langkah-langkah penyusunan rencana pembelajaran PAI bagi
ABK di sekolah inklusi SDN 07 Jebed adalah identifikasi,
assessment atau pengukuran, dan selanjutnya guru baru mulai
mendesain program pembelajaran berdasarkan pada kemampuan
awal ABK. Perencanaan yang dilakukan guru PAI sebelum
pembelajaran yaitu menyusun RPP dan silabus, menentukan
strategi dan metode, penyediaan sumber alat dan sarpras, alat
penilaian dan hasil belajar, dan setting lingkungan pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan ABK.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi ABK

1) Siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal belajar bersama
dalam satu kelas.

2) Tahap pelaksanaan pembelajaran yaitu pra intruksional berisi
pembukaan, intruksional berisi penyampaian materi, dan yang
terakhir yaitu penutup berisi kesimpulan.

3) Pelaksanaannya, untuk mengkondisikan kelas ABK duduk di
bangku depan dekat dengan guru agar mudah dipantau dalam
proses pembelajaran, ABK diberi pelayanan individu yaitu
ABK sering didekati dan diberi pertanyaan agar ABK
memahami pelajaran dan tidak tertinggal dengan siswa
normal lainnya. Pihak sekolah memberikan layanan individu
untuk ABK dengan mengadakan jam tambahan Pendidikan
Agama Islam bagi siswa berkebutuhan khusus yang dilakukan
setelah pulang sekolah.

c. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi ABK adalah melalui

Pemantauan secara terus menerus terhadap kemajuan dan
kemunduran belajar anak. Evaluasi dilakukan bersama dengan anak
normal yang lain dengan waktu dan soal yang sama, hal tersebut
diterapkan pada UTS, UAS, UAN. Apabila hasil tidak sesuai

dengan standar yang ditetapkan maka diadakan remedial.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di SDN 07
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Jebed
a. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di
sekolah inklusi SDN 07 Jebed dapat dijabarkan faktor-faktor
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran PAI antara lain:
1) Dukungan orang tua siswa
2) Guru selalu mengajar dengan sabar dan tlaten
3) Latar belakang pendidikan guru yang sudah sesuai
4) Didukung oleh komite sekolah
5) Sekolah inklusi didukung oleh pemerintah Kabupaten
6) ABK berusaha agar tidak ketingggalan pelajaran dengan
siswa lain
7) Adanya jam tambahan untuk ABK
8) Adanya sosialisasi tentang inklusi.

b. Faktor penghambat

Islam bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah
inklusi SDN 07 Jebed Adapun faktor penghambat dan solusi
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan

khusus di sekolah inklusi adalah:

1) Tingkat kesadaran masyarakat umum dan keluarga
penyandang kelainan  khusus tentang arti  pentingnya

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang relatif kurang.
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Solusi: Sekolah mensosialisasikan pentingnya pendidikan bagi
ABK, mengadakan pelatihan ketrampilan dan pengembangan
bakat minat.

2) Masih terbatas sarana dan prasarananya. Seperti minimnya
alat peraga dalam media pembelajaran. Solusi: Memanfaatkan
dan mendayagunakan dengan sebaik-baiknya sarana prasarana
yang ada.

3) Buku-buku penunjang khususnya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 07 Jebed untuk siswa
berkebutuhan khusus sesuai jenis ketunaan belum ada. Solusi:
Dalam pelaksanaannya guru menggunakan buku-buku PAI yang
sudah ada.

4) Jam pelajaran PAI yang dirasa masih kurang Solusi: Guru PAI
mengadakan jam tambahan sepulang sekolah bagi anak-anak
berkebutuhan khusus.

5) Kurangnya kesadaran dari siswa dalam mengikuti pelajaran PAI.
Solusi: Sebisa mungkin guru PAI melakukan pendekatan
secara halus kepada siswa dan menjadikan suasana pembelajaran

PAI yang menyenagkan.
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